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KATA PENGANTAR DEWAN REDAKSI

Penerbitan nomor 2 tahun 1983 memuat serangkaian tulisan yang ber-
kaitan satu dengan lainnya. Tulisan‘pertama mengemukakan mengenai suatu
teknik peramalan teknologi. Unsur teknologi di masa depan, walaupun tidak
pasti, dapat diduga baik secara regresif atau gambaran kreatif. Berbagai skena-
rio harus diciptakan agar berbagai kemungkinan timbulnya unsur teknologi
dapat diwaspadai. Suatu teknik peramalan teknologi harus dapat dimanfaat-
kan agar kegiatan penelitian dan pengembangan dapat diarahkan.

Tulisan kedua mengemukakan mengenai beberapa aspek pengelolaan
proyek penelitian dan pengembangan. Dikemukakan bahwa untuk dapat me-
mahami apa yang sebenarnya dimaksud dengan pengelolaan proyek dan peran
seorang pengelola proyek, perlu diketahui karakteristik proyek, sifat pengelo-
laan dan kedudukan proyek dalam organisasi. Pendekatan yang diperguna-
kan ialah pendekatan sistem dan piramide sistem perencanaan. Menurut pe-
ngalaman penulis, pendekatan dan cara itu banyak sekali membantu dalam
melaksanakan dan mengelola proyek penelitian dan pengembangan.

Tulisan ketiga, suatu teknik perencanaan kegiatan proyek, mengemu-
kakan suatu teknik yang berusaha mengkombinasikan pendekatan logis tek-
nik jaring dengan kesederhanaan yang mudah diterima yang ada pada diagram
balok. Teknik itu, yang disebut sebagai teknik ABC, dapat sepenuhnya di-
gunakan untuk proyek penelitian dan pengembangan, karena faktor-faktor
ketidakpastian yang umum terdapat pada rangkaian kegiatan litbang dapat
diakomodasikan dengan baik.

Tulisan keempat mengemukakan mengenai evaluasi penelitian dan pe-
ngembangan di Masyarakat Eropa, yang merupakan rangkaian lanjutan tu-
lisan dalam Warta No. 1 A. Tulisan ini memberikan gambaran mengenai pe-
ngalaman Masyarakat Eropa dalam menerapkan sistem evaluasi penelitian
dan pengembangan. Analisa daripada pengalaman itu memberikan garis pe-
doman bagaimana mengembangkan komponen struktural dan substansial da-
ripada evaluasi. Komisi Eropa menganggap bahwa pengkajian sosial ekonomi
dari hasil penclitian sangat penting dan segala usaha dilakukan untuk me-
ngembangkan metodenya. Demikian pula halnya dengan pengetengahan masa
depan dalam cvaluasi.

Tulisan kelima mengemukakan mengenai pokok-pokok rancangan sis-
tem informasi pengelolaan secara partisipatif. Pengembangan sistem secara
partisipatif itu dipilih karena lebih serasi dengan ciri khusus sistem pengelo-
laan organisasi penelitian dan pengembangan,

Dalam rubrik YANG PERLU DIKETAHUI dikemukakan tulisan me-
ngenai petunjuk menulis naskah ilmiah. Tulisan ini mengemukakan menge-
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nai ketentuan umum, dan secara terperinci dikemukakan apa saja yang harus
ada dalam kerangka naskah ilmiah.

Dalam. rubrik BERITA dikemukakan bahwa pada tanggal 28 Pebruari
dan | Maret 1983 telah diselenggarakan pertemuan alumni Widyakarya-Pe-
nataran Pengelolaan Penelitian dan Pengembangan. Sebanyak 150 orang
telah hadir dalam pertemuan tersebut. Di samping suatu pertemuan ilmiah,
pada tanggal 1 Maret 1983 disepakati untuk membentuk suatu Perhimpunan,
yang intinya terdiri dari para alumni, yang akan dikembangkan sebagai suatu
perhimpunan profesional, [
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SUATU TEKNIK PERENCANAAN KEGIATAN PROYEK

Oleh :
Nilyardi Kahar

SARI KARANGAN

Merencanakan rangkaian kegiatan dalam suatu proyek secara baik merupakan sua-
tu kebutuhan yang akan sangat membantu pelaksanaan proyek tersebut mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dengan carn yang efektip, efisien dan dalam hatas dana serta waktu
yang direncannkan, Teknik anulisa diagram balok (teknik ABC) adalnh sustu teknik yang
sudah diperkembangkan sejak luma dan dipakai untuk menyusun rencana kegintan dalam
sustu proyek. Teknik tersebut pads dasarnya adalah teknik yang berusaha mengkombi-
nasikan pendekatan logis teknik jaring dengan Kesederhanaan yang mudah dicerna yang
ada pada diagram balok. Langkah-langkah dalam teknik ABC tidaklah rumil dan terdin
dari penyusunan logika, penetapan waktu kegintan, analisn dingram kegintan, penjad.
walan. Keempat langkah tersebut dilakukan dalam proses yung berturutan, Teknik ABC
dapat sepenuhnya digunakan untuk proyek penelitian dan pengembangan, karena faktor-
fuktor ketidakpastian kegiatan yang umum terdapat pada rangkaian kegiatan lithang da.
pat diskomodasikan secara baik, Pada akhirmnya rencann kegintan yang disusun, hanyalah
merupakan alat bantu bagi pengelolaan. Munfaatnya baru akasn dirasakan bila rencana
tersebut dipakai dalam mengelola peleksanaan disertai eveluasi dan penyempurnaan ren-
cana secara periodik dan konsisten sejalan bersama program monitoring.

PENDAHULUAN

Proyek adalah suatu bentuk kumpulan berbagai kegiatan yang berkaitan
satu dengan lainnya dan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu
yang telah ditetapkan sebclumnya. Ciri yang menonjol dari suatu proyek ada-
lah bahwa ia memiliki saat mulai dan saat akhir yang jelas. Pelaksanaan didu-
kung oleh komponen manusia, dana, alat dan sistem pengelolaan. Tugas pe-
ngelola dalam hubungan dengan suatu proyek adalah bagaimana memobili-
sasikan seluruh komponen tersebut sehingga tujuan proyek dapat dicapai se-
cara efektip dan efisien serta dalam batas dana serta waktu yang direncana-
kan.

Sepanjang usia suatu proyek maka proses pengelolaan dapat dibagi da-
lam tahap perencanaan, pelaksanaan, kontrol dan evaluasi. Sangat sering di-
antara tahapan-tahapan tersebut terjadi suatu siklus umpan balik. Tahap pe-
rencanaan menjalani fase pemunculan dan perumusan gagasan, penelaahan si-
tuasi lingkungan sehubungan dengan gagasan proyek dan disusul dengan pe-
matangan gagasan sehingga tergambarkan perkiraan besarnya proyek melalui

*) Dr. Nilyardi Kahar adalah Asisten Direktur Urusan Iimiah Lembaga Hsika Nasional—
LIPI
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perencanaan-perencanaan kegiatan yang mendetail. Dalam tahap perencanaan
ini, seorang perencana berkepentingan terhadap dua hal. Pertama ia berke-
pentingan menyusun rencana untuk diajukan dan meyakinkan sponsor bahwa
proyek akan dapat terlaksana mencapai tujuan secara baik. Di pihak lain ia
juga berkepentingan menyusun rencana sebaik mungkin untuk pegangan da-
lam pengelolaan bila proyek dijalankan,

Untuk menjamin tercapainya tujuan proyek dan memudahkan tugas pe-
ngelola terutama untuk proyek yang jenis dan kaitan kegiatan besar dan ru-
mit, maka perencanaan kegiatan memegang peranan yang sangat penting. Ber-
bagai teknik telah dikembangkan dari yang sederhana sampai pada yang ru-
mit. Salah satu tujuan dari usaha merumuskan rencana kegiatan adalah untuk
menggambarkan pelaksanaan proyek yang seefektif dan seefisien mungkin di-
tinjau dari segi penggunaan dana, waktu dan manusia. Teknik yang semakin
rumit diterapkan dalam usaha perencanaan proyek untuk memperoleh ke-
tepatan dan ketelitian yang lebih tinggi. Hal ini terutama dirasakan menjadi
kebutuhan dalam suasana persaingan yang semakin ketat. Rencana pelaksana-
an proyek dapat ditawarkan serendah mungkin kepada sponsor dengan suatu
jaminan, baik bagi sponsor maupun pelaksana, bahwa proyek dapat diselesai-
kan sebaik-baiknya tanpa ada pihak yang dirugikan.

Dalam tulisan ini dikemukakan secara singkat salah satu teknik peren-
canaan kegiatan yang tergolong pada teknik perencanaan menggunakan sistem
jaring+network system). Teknik yang akan diuraikan adalah Analisa Diagram
Balok (Analysis Bar Charting Technique) dan disingkat dengan teknik ABC.
Uraian yang diberikan hanyalah memberikan gambaran umum tentang tek-
nik tersebut beserta langkah-langkahnya. Teknik ABC sepenuhnya dapat di-
terapkan untuk proyek penelitian dan pengembangan. Berbagai faktor keti-
dakpastian dalam rangkaian kegiatan suatu litbang pada dasarnya dapat di-
akomodasikan secara jelas dan terlokalisir dengan menggunakan teknik ter-
sebut. Di samping itu penyesuaian rencana terhadap kemungkinan adanya pe-
rubahan dalam pelaksanaan relatip mudah dilakukan. Di lain pihak, penja-
baran litbang ke dalam serangkaian kegiatan yang cukup terperinci dapat se-
kaligus merupakan presentasi rancangan litbang yang jelas dan komunikatip.

GAMBARAN UMUM TEKNIK ABC.

Teknik perencanaan kegiatan yang paling sederhana dan banyak diguna-
kan adalah diagram balok yang pada dasamya menggambarkan jenis-jenis ke-
giatan dan jadwal pelaksanaan untuk masing-masing kegiatan tersebut. Teknik
lain yang yang mulai berkembang sejak perang dunia kedua adalah mengguna-
kan teknik jaring. Bentuk-bentuk yang dikenal adalah PERT (Program Evalu-
ation and Review Technique) dan CPM (Critical Path Method). Kemampuan
teknik jaring untuk mensukseskan pelaksanaan proyek telah merangsang pe-
ngembangan metode dalam teknik tersebut. Hal ini mengakibatkan komplika-
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si kerumitan yang seringkali tidak menguntungkan pemakaiannya karena pen-
dekatan logis yang merupakan keunggulan teknik jaring seolah-olah menjadi
tenggelam dalam variasi-variasi yang rumit.

Metode analisa diagram balok atau teknik ABC pada dasarnya adalah
teknik yang berusaha mengkombinasikan pendekatan logis teknik jaring de-
ngan kesederhanaan yang mudah dicerna yang ada pada diagram balok. Tek-
nik ABC ini dirancang untuk proyek yang tidak terlalu besar dan dapat di-
susun secara manual.

Beberapa ciri dari teknik ini, antara lain ialah :

o menggunakan lambang yang wajar dengan melukiskan kegiatan se-
bagai suatu kotak.

o cukup sederhana

o bentuk diagram balok dapat langsung diperoleh dengan menyesuai-
kan panjang kotak kegiatan sesuai dengan skala waktu kegiatan

o menggunakan logika pendekatan analisa jaring.

Di dalam teknik ABC presentasi lambang berbeda dengan teknik jaring
yang umum dikenal. Kegiatan dinyatakan dengan kotak sedangkan garis pa-
nah menunjukkan hubungan antara kegiatan-kegiatan. Hal ini menjadi lebih
dirasakan manfaatnya dalam kaitan bahwa diagram jaring merupakan media
komunikasi antara pengelola dan pelaksana proyek. Komplikasi penggarapan-
penggarapan yang terlalu rumit dan konversi-konversi yang perlu dilakukan
pada teknik jaring yang umum, dapat dihindari. Bentuk yang paling mudah
untuk dipahami setiap orang adalah diagram balok (bar charts) dun teknik
ABC sesunggulinya merupakan diagram balok yang disempurnakan,

Tujuan merencanakan kegiatan adalah membuat jadwal kegiatan-ke-
giatan di mana setiap kegiatan memiliki waktu mulai dan selesai serta ja-
minan bahwa segala sesuatu yang diperlukan akan dapat disediakan pada
saat yang tepat. Untuk memenuhi tujuan tersebut maka teknik ABC meng-
gunakan langkah operasi  perencanaan yang berturutan terdiri atas penyu-
sunan unitan logika, penetapan waktu kegiatan, analisa berbagai kegiatan dan
penjadwalan. Perencanaan kegiatan seyogyanya bukanlah pekerjaan spesialis
yang harus menguasai teknik-teknik dengan berbagai variasi yang kompleks
tetapi harus dapat dipahami dan digunakan oleh pengelola di setiap tingkat.
Metoda analisa diagram balok merupakan teknik jaring yang sederhana dan
praktis untuk dipakai di mana bantuan komputer tidak diperlukan.

LANGKAH DI DALAM ANALISA DIAGRAM BALOK.

Penyusunan Logika.
Maksud utama langkah ini adalah hanya untuk menentukan urutan dari
berbagai kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan proyek. Pada tahap ini
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faktor-faktor yang menyangkut waktu untuk pelaksanaan kegiatan dan sum.-
berdaya yang diperlukan, untuk sementara tidak diperhitungkan. Produk
langkah ini adalah suatu jaring kegiatan yang merupakan rangkaian kotak,
berawal dari kotak mulai dan berakhir dengan kotak selesai. Contoh bentuk
lambang untuk kegiatan dapat dilihat pada gambar 1. Deskripsi pada kotak
adalah nomer kegiatan, waktu kegiatan dan nama kegiatan, Panah merupakan
garis hubung antar kegiatan. Angka-angka di sudut luar kotak menunjukkan

saat mulai dan selesainya kegiatan yang diperoleh dari hasil langkah-langkah
berikutnya nanti,

Waktu Mulai Terawal Waktu Selesai Terawal

4 9

WAKTU A
(NAMA KEGIATAN)
— —
5
No. 20
(NOMOR KEGIATAN)

6 11

Waktu Mulai Terakhir Waktu Selesai Terakhir

Gambar 1. Lambang Kegiatan

Dalam menyusun jaring kegiatan dapat ditempuh dua cara, yaitu :

a, Mula-mula seluruh kegiatan yang diperlukan diinventarisasikan
lebih dahulu dan diberi nomer urut. Setelah seluruh kegiatan didaf-

tar, barulah dimulai menata urutan logis dan kegiatan menjadi ben-
tuk jaring. z

b. Seluruh kegiatan tidak didaftar terlebih dahulu tetapi ditetapkan
sambil menyusun urutan logika kegiatan langsung di dalam jaring.
Cara ini dapat dilakukan maju ke kanan dari kotak mulai, atau mun-
dur ke kiri dari kotak selesai.,
Untuk pelaksanaan kedua cara tersebut, penggunaan potongan kertas berben-

tuk kartu persegi akan sangat membantu kemudahan penyusunan jaring ke-
giatan.
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Tingkat keterperincian daftar kegiatan dalam suatu jaring perlu dite-
tapkan dalam menyusun rencana kegiatan, Faktor-faktor yang perlu diper-
timbangkan dalam menetapkan jumlah kegiatan yang diperlukan, antara lain
adalah :

Tingkat pengelolaan

Tingkat kontrol yang diinginkan

Pembagian tanggung jawab kegiatan

Jumlah kegiatan maksimum yang dapat dimonitor secara baik
Siklus pembuatan rencana.

f. Siapa yang menyusun jaring kegiatan.

o oo ow

Suatu contoh diagram jaring yang sudah disusun dapat dilihat pada gambar 2.
Diagram tersebut terdiri atas dua belas jenis kegiatan,

[ §. "
!
ol 8 -l §
no.l n
FI) i
= | °;=\ 3 s 4
= M
0 | MULAT 2 - 1 -
& _lmee] L ues |
L __9 . AN
S
3 4 -
0.3 no.7
o 8 5
Gambar 2. : Diagram Jaring Kegiatan suatu proyek terdiri atas 12 kegiatan
(garis tebal adalah lintasan kritis).

’.
E
o

14

Penetapan Waktu Kegiatan.

Langkah kedua dalam teknik ABC adalah menetapkan waktu kegiatan.
Perkiraan waktu kegiatan adalah tugas yang harus dilakukan dalam perenca-
naan menggunakan teknik apapun. Dalam hal ini faktor ketidakpastian selalu
terlibat, karena pada dasarnya yang diperlukan adalah waktu yang akan da-
tang. Tugas pengelola adalah menghadapi faktor-faktor ketidakpastian terse-
but dan membuat perkiraan yang terbaik. Kemampuan memperkirakan waktu
masing-masing kegiatan secara tepat akan menentukan ketepatan rencana ke-
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giatan secara keseluruhan.

Waktu kegiatan haruslah yang realistik dan bukan wakty yang oplimis
tik ataupun pesimistik. Untuk bentuk kegiatan yang sudah pernah/sering di.
lakukan maka penetapan waktu secara lebih tepat relatip mudah dilakukan.

Untuk kegiatan yang baru maka faktor ketidakpastian makin banyak. Bebera.
pa teknik analitis dapat dikembangkan untuk memperkirakan waktu dari ke-
glatan baru tersebut melalui penelaahan komponen-komponen kegiatannya,
Di dalam banyak kegiatan, penetapan waktu secara implisit sudah terkait per-

Kiraan unsur sumber daya untuk kepiatan tersebut. Perubahan-perubahan ter-
hadap perkiraan wakty suatu keglalan akan membawa pengaruh langsung
pada unsur sumber daya yang diperkirakan.

Waktu yang sudah ditetapkan untuk setiap kegiatan dicantumkan pada
kotak kegiatan di bagian kolom sebelah kiri (lihat Gambar 1). Unit waktu da-
pat berupa hari, minggu, bulan, atau unit lain yang sesuai dengan pola ke-
giatan, Sebaiknya dihindari penggunaan pecahan unit waktu karena akan me-
nimbulkan komplikasi perhitungan di dalam analisa.

Analisa Diagram Kegiatan.

Maksud dari analisa ini adalah untuk menentukan bilamana masing-ma-
sing kegiatan dapat mulai dilaksanakan. Untuk setiap proyek terdapat satu ja-
lur rangkaian kegiatan yang menentukan waktu pelaksanaan proyek keselu-
ruhan. Jalur tersebut adalah lintasan kritis dan semua kegiatan dalam lintasan
ini disebut kegiatan kritis. Di dalam tahap ini terdapat dua kegiatan yang ber-
urutan yaitu menetapkan waktu proyek dengan analisa lintasan kritis dan di-
lanjutkan bila perlu dengan usaha mengubah/mengoptimumkan waktu pe-
laksanaan proyek.

Penetapan analisa lintasan kritis pada dasarnya sama dengan cara yang
ada pada teknik PERT atau CPM. Waktu untuk mulai awal dan selesai terawal
setiap kegiatan dilakukan dengan mengikuti urutan jaring dari kiri ke kanan.
Waktu untuk mulai terakhir dan selesai terakhir dilakukan dengan berjalan
mundur dari kanan ke kiri. Kotak kegiatan di mana waktu mulai dan selesai
untuk terawal sama dengan terakhir, adalah kegiatan kegiatan yang ada pada
lintasan kritis. Contoh lintasan kritis pada jaring dapat dilihat pada gambar 2.

Jika pada analisa pertama diperoleh waktu penyelesaian proyek yang
terlalu lama maka perlu diusahakan pengurangan. Perhatian utama untuk usa-
ha ini adalah mengkaji apakah total waktu pada lintasan kritis dapat diku-
rangi. Cara-cara umum yang dapat dipakai untuk tahap ini antara lain :

a. Menelaah urutan logika jaringan kegiatan mencari alternatip susunan
yang memperpendek jalur lintasan kritis

b. Mengurangi waktu masing-masing kegiatan melalui analisa yang lebih de-
tail terhadap kegiatan-kegjatan tersebut.
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Pengurangan waktu pelaksanaan beberapa kegiatan dapat mengakibat-
kan implikasi penambahan biaya. Oleh sebab itu di dalam melakukan usaha
memperpendek waktu perlu dibarengi dengan analisa implikasi perubahan
biaya sebagai bahan pertimbangan untuk keputusan apakah perubahan waktu
perlu dilakukan.

Penjadwalan

Di dalam langkah ini diusahakan menyusun jadwal untuk proyek dengan
memperhatikan bilamana setiap kegiatan harus mulai dan berakhir. Proses
penjadwalan dilakukan dengan mentransformasikan jaring kegiatan menjadi
diagram balok. Pada diagram balok akan terlihat bahwa kegiatan-kegiatan
non-kritis'akan dapat digeser-geser pelaksanaannya sepanjang waktu-tenggang
yang tersedia. Bentuk transformasi langsung ke dalam diagram balok dari ja-
ring kegiatan pada gambar 2 dapat dilihat pada gambar 3.

nARY

¥ la i | i o W -
I. T

. ; PUSTOIAN LENUTINEAN TEMALS

‘

| 2 3 L] 5 6 7 [ 9 10 " "” D4 14 16 " L] 19
S T WARD

Gambar 3. : Transformasi diagram jaring gambar 2 menjadi diagram balok
Bagian bawah menunjukkan profil kebutuhan tenaga kumulatip sebagai fungsi
waktu.
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Bila tak ada kendala sumber daya, maka perencanaan kegiatan selesai
sampai titik ini. Diagram balok pada gambar 3 dapat dipakai langsung untuk
alat kontrol dalam pelaksanaan. Di dalam keadaan sumber daya merupakan
kendala maka penggeseran kegiatan non-kritis dilakukan untuk mengoptima-
sikan penggunaan waktu tenggang dalam mengatasi kendala. Sebagai contoh,
pada gambar 3, untuk hari ke 8 dan 9 perlu tenaga 16 orang dan antara hari
ke 9 sampai dengan ke 14 perlu 15 orang. Bila tenaga yang tersedia secara ku-
mulatip untuk setiap hari tidak lebih dari 13 orang, maka tanpa merubah ma-
sing-masing kegiatan dapat dimanfaatkan waktu tenggang untuk mengopti-
masikan sumber daya tersebut.

Gambar 4 memperlihatkan diagram balok yang diperoleh di mana ma-
sing-masing kegiatan non-kritis menjadi tertentu saat mulai dan berakhirnya.
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Gambar 4. Optimasi diagram balok untuk menyesuaikan kendala sumber-
daya.
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PENUTUP

Setelah seluruh kegiatan dapat ditentukan jadwalnya melalui tahap ini
maka selesailah proses perencanaan dengan teknik ABC. Proyek siap untuk di-
laksanakan atas dasar rencana tersebut dan begitu proses pelaksanaan mulai
maka masalah-masalah mulai timbul. Seseorang yang dapat menyelesaikan
proyek tanpa harus mengubah jaring kegiatan atau diagram balok dapat di-
katakan genius dalam merencana atau sangat beruntung atau ia tidak pernah
menyempurnakan rencana dengan mengoreksi hal-hal yang sesungguhnya ter-
jadi.

Kemahiran menggunakan teknik ABC dapat diperoleh dengan latihan
melalui perencanaan kegiatan proyek yang tidak terlalu kompleks. Diagram
balok yang diperoleh dapat dipakai dengan mudah untuk instrumen kontrol
dan sekaligus instrumen komunikasi dengan para pelaksana dan pengelola.0)
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